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Abstrak  
Tujuan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada  upaya 

meningkatkan ketrampilan membaca permulaan melalui media kartu kata Metode 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang mengikuti model Kemmis dan Taggart, 

penelitian dilakukan dengan peserta didik kelompok B sebanyak 15 orang di Taman 

Kanak-kanak (TK) Ratna Kusuma Ciracas. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 

akhirnya peneliti menyimpulkan terbukti, melalui media kartu kata dapat meningkatkan 

ketrampilan membaca permulaan peserta didik usia (5-6 tahun) kelompok B TK Ratna 

Kusuma Ciracas. Hasil pengamatan proses pembelajaran melalui media kartu kata peserta 

didik  dapat dilihat dari adanya  peningkatan rata-rata hasil pratindakan 37.7 rata-rata hasil 

siklus 1 dan 65.8 rata-rata hasil siklus 2 adalah 78. Selain itu keberhasilan  didasarkan 

kepada ketuntasan belajar peserta didik pada pratindakan, siklus 1 dan siklus 2. Ketuntasan 

belajar meningkat dari siklus 1 ke siklus 2 dimana pada siklus 2 telah memenuhi  

ketuntasan yang ditentukan sebesar 75%.  Hal ini menunjukan bahwa adanya peningkatan 

hasil penelitian, diharapkan berguna untuk meningkatkan kualitas pendidikan kegiatan 

belajar membaca permulaan melalui media kartu kata di TK Ratna Kusuma Ciracas. 

 

Kata kunci: keterampilan membaca, media kartu kata. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu bentuk Pendidikan Anak 

Usia Dini yaitu anak yang berusia empat sampai dengan enam tahun. Pendidikan 

TK memiliki peran yang sangat penting untuk mengembangkan kepribadian anak 

serta mempersiapkan mereka untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 

Dengan kata lain, pendidikan usia dini khususnya TK sangat mengutamakan 

pendidikan yang berpusat pada anak atau "child centre". 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab 1 Pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa PAUD merupakan suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun 

yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan belajar dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Tugas utama TK adalah mempersiapkan anak dengan memperkenalkan 

berbagai pengetahuan, sikap/perilaku, kemampuan dan intelektual agar dapat 

melakukan adaptasi dalam kegiatan belajar yang sesungguhnya di SD. Pandangan 

ini mengisyaratkan bahwa TK merupakan lembaga Pendidikan pra-skolastik dan 

pra-akademik. 
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Membaca dan menulis merupakan dua aspek kemampuan berbahasa yang 

saling berkaitan, dan tidak terpisahkan. Pada waktu guru mengajarkan menulis, 

para anak tentu akan membaca tulisannya. Demikian pula dengan aspek-aspek 

kemampuan berbahasa yang lain, yakni menyimak dan berbicara. Keempat aspek 

kemampuan berbahasa tersebut memang berkaitan erat, sehingga merupakan satu 

kesatuan. Sehubungan dengan hal itu Savage dalam Budiasih berpendapat bahwa 

membicarakan dan mendiskusikan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 

secara terpisah merupakan hal yang tidak wajar dan terlalu dibuat-buat, karena 

keempat kemampuan itu merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 

Kemampuan membaca yang diperoleh pada membaca permulaan akan sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjutan. Sebagai kemampuan yang 

mendasari kemampuan berikutnya maka kemampuan membaca permulaan benar-

benar memerlukan perhatian guru, jika dasar itu tidak kuat, pada tahap membaca 

lanjut anak akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki kemampuan 

membaca yang memadai. Menurut Pestalozzi dalam Anita Yus berpandangan 

bahwa anak pada dasarnya memiliki pembawaan yang baik. Pertumbuhan dan 

perkembangan yang terjadi pada anak berlangsung secara bertahap dan 

berkesinambungan. Masing-masing tahap pertumbuhan dan perkembangan 

haruslah tercapai dengan sukses sebelum berlanjut pada tahap berikutnya. 

Kemampuan membaca adalah salah satu fungsi kemanusiaan yang tertinggi 

dan menjadi pembeda manusia dengan makhluk lain. Di dunia modern saat ini, 

kemampuan membaca dapat menentukan kualitas seorang manusia. Banyak 

membaca dapat menjadikan seseorang memiliki ilmu pengetahuan luas, bijaksana, 

dan memilik nilai-nilai lebih dibandingkan orang yang tidak membaca sama 

sekali, sedikit membaca atau hanya membaca bacaan tidak berkualitas. Baca atau 

membaca dapat di artikan sebagai kegiatan menelusuri, memahami, hingga 

mengeksplorasi berbagai simbol. Simbol dapat berupa rangkaian huruf-huruf, 

dalam suatu tulisan atau bacaan, bahkan gambar.  

Membaca dalam proses pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. 

Membaca merupakan sarana utama bagi seorang anak untuk mengasah 

keingintahuannya. Anak-anak yang memiliki kemampuan membaca yang baik 

pada umumnya memiliki kemampuan yang baik pula dalam mengungkapkan 

pemikiran, perasaan serta tindakan interaktif dengan lingkungannya. Oleh karena 

itu, perkembangan kemampuan membaca anak dalam proses pembelajaran harus 

memperoleh perhatian yang serius bagi pendidik (utamanya guru dan orangtua 

atau keluarga). Perkembangan kemampuan membaca anak dapat diamati melalui 

kemampuan cerita, cakap-cakap, membaca puisi, dan bernyanyi, yang 

kesemuanya ini dapat diperoleh dari berbagai sumber baik melalui bahan bacaan, 

diceritakan orang lain atau mendengar siaran-siaran media masa baik lewat radio 

atau televisi. Upaya untuk mengembangkan kemampuan berbahasa anak di TK 

dapat dilakukan melalui berbagai cara dan tahapan-tahapan tertentu. 
 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK Ratna Kusuma yang berlokasi di 

jalan Tanah Merdeka No. 31 kelurahan Rambutan kecamatan Ciracas Jakarta 

Timur. Kegiatan penelitian ini di laksanakan di kelompok B usia 5-6 tahun. 
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Model Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart. Yaitu suatu tindakan 

observasi dan refleksi  berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang 

berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), 

observation (pengamatan) reflection (refleksi). 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil peningkatan ketrampilan membaca permulaan anak usia (5-6 Tahun) 

Kelompok B TK Ratna Kusuma pada Siklus 1 ada 4 orang peserta didik yang 

mencapai hasil, dan sebanyak 11 orang peserta didik yang masih memerlukan 

bimbingan. Meskipun peningkatannya tidak terlalu banyak dari  

Meskipun peningkatannya tidak terlalu banyak dari pratindakan, hal ini 

menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan upaya meningkatkan ketrampilan 

membaca melalui media kartu kata, memberikan hasil bagi peserta didik. 

Walaupun hasilnya belum menunjukkan perolehan nilai yang optimal, terutama 

dalam kegiatan media kartu kata. Kemudian hal ini dapat menjadi dasar untuk 

dilaksanakan tindakan kembali pada siklus 2 upaya meningkatkan kertampilan 

membaca permulaan melalui media kartu kata peserta didik anak usia (5-6 Tahun) 

kelompok B TK Ratna Kusuma. 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat dilihat rata-rata ketuntasan siklus 1 yang 

belum memenuhi kriteria yang ditetapkan yaitu rata-rata nilai 75 dengan 

ketuntasan 25%. Hasil proses dan hasil ketrampilan membaca permulaan anak 

usia (5-6 Tahun) pada Siklus 1 yang belum memenuhi kriteria keberhasilan 

penelitian, maka penelitian dilanjutkan pada siklus. 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan 

ketrampilan membaca permulaan peserta didik adalah sebesar 78 dan dengan nilai 

rata-rata pada. Hasil peningkatan ketrampilan membaca anak usia (5-6 Tahun) 

Kelompok B Ratna Kusuma pada Siklus 2 ada 14 orang peserta didik yang 

mencapai hasil, dan sebanyak 1 orang peserta didik yang belum memenuhi 

kreteria ketuntasan. Peningkatannya dari siklus 1 ke siklus 2 yang sangat baik ini 

menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan upaya meningkatkan ketrampilan 

membaca permulaan melalui media kartu kata peserta didik kelas anak usia (5-6) 

tahun Kelompok TK Ratna Kusuma memberikan hasil bagi peserta didik. 

Selanjutnya peneliti dan guru mitra menilai penelitian ini berhasil dan dihentikan. 

Dapat diketahui terdapat peningkatan rata-rata dari Siklus 1 dengan nilai rata-rata 

65.8 kemudian pada siklus 2 dengan nilai rata-rata 78 dan dengan rata-rata 

peningkatan 26,9%. Meskipun terdapat peningkatan namun belum memenuhi 

kreteria peningkatan keberhasilan yang telah ditetapkan. 

Terlihat dari hasil penghitungan bahwa terjadi peningkatan ketrampilan 

membaca permulaan anak usia (5-6 Tahun) Kelompok B TK Ratna Kusuma pada 

Siklus 2 dengan presentase rata-rata peningkatan antara Siklus 1 dan siklus 2 di 

mana peserta didik yang dapat melakukan peningkatan Ketrampilan membaca 

permulaan anak usia dini melalui kegiatan media kartu kata  pada Siklus 2 ada 14 

orang peserta didik yang mencapai hasil, dan sebanyak 1 orang peserta didik yang 

belum memeuhi kriteria ketuntasan. 

Dapat dilihat peningkatannya yang sangat baik dari siklus 1 ke siklus 2 ini 

menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan upaya meningkatkan ketrampilan 

membaca permulaan melalui media kartu kata peserta didik anak usia (5-6 Tahun) 
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Kelompok B TK Ratna Kusuma Ciracas berhasil dilakukan dan selanjutnya 

peneliti dan guru mitra menilai penelitian ini berhasil dan dihentikan. 

 

Tabel 1. Nilai Ketrampilan membaca permulaan 

Pratindakan, Siklus 1, dan Siklus 2 

Nama  Pratindakan Siklus 1 Siklus 2 Peningkatan % Keterangan 

Zhafran 50.0 75.0 87.5 12.5% BSB 

Alea 45.0 70.0 82.5 12.5% BSB 

Bhimi 30.0 55.0 78.8 23.8% BSH 

Frieden 25.0 37.5 70.0 32.5% BSH 

Wira 30.0 46.3 75.0 28.7.% BSH 

Ghaftan 25.0 37.5 73.8 36.3.7% BSH 

Angga 35.0 61.3 80.0 18.7% BSB 

Nathan 25.0 37.5 75.0 17.5% BSH 

Lula 30.0 56.3 75.0 18.7% BSH 

Fatih 30.0 58.8 75.0 16.2% BSH 

Alif 50.0 75.0 81.3 6.3% BSB 

Kenbakta 50.0 75.0 81.3 6.3% BSB 

Khanza 45.0 50.0 75.0 25% BSH 

Riri 45.0 55.0 78.8 43.2% BSH 

Queen 50.0 75.0 81.3 6.3% BSB 

Jumlah 565 885.2 1169,3 285.1  

Rata-rata 37.7 65.8 78 26.9%  

Keterangan: BSH (Berkembang Sesuai Harapan) BSB (Berkembang sangat Baik) 

    

Pembahasan 

Hasil analisis data Pra Tindakan sebelum diberi tindakan rata-rata sebesar 37.7%  

didapatkan 15 peserta anak usia (5-6 Tahun) belum memiliki keterampilan 

membaca permulaan, karena belum mencapai hasil yang ditentukan maka 

diperlukan Tindakan yang lebih lanjut ke siklus 1. 

Setelah diberikan Tindakan pada siklus 1 perolehan yang dicapai sebesar 

65.8% antara Pra Tindakan dan siklus 1 prosentase rata-rata kenaikan 21,4%, 

dimana saat dilakukan postest anak yang sudah dapat berkembang 4 peserta didik 

yang telah mengalami peningkatan dan yang mulai berkembang 11 peserta didik. 

Berarti telah terjadi peningkatan ketrampilan membaca permulaan pada peserta 

didik anak usia (5-6 Tahun). 

Meskipun pada siklus 1 mengalami peningkatan ketrampilan membaca 

permulaan pada peserta didik usia (5-6 tahun), peneliti melihat hasil yang 

diperoleh masih rendah sehingga perlu ditingkatkan lagi ke Siklus 2. 

Setelah diberikan Tindakan pada siklus 2 perolehan yang dicapai sebesar 78% 

antara hasil Siklus 1 dan Siklus 2, diperoleh nilai prosentase rata-rata kenaikan 

26.9%, dimana saat dilakukan postest terdapat 14 orang peserta didik yang telah 

mengalami peningkatan ketrampilan membaca permulaan, dan yang belum 

mencapai hasil  ada 1 peserta didik. Dengan demikian penelitian ini dapat 

dikatakan berhasil, maka peneliti dan guru kelas dan rekan guru menghentikan 

penelitian. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, akhirnya peneliti berkesimpulan 

sebagai berikut: Terbukti melalui media kartu kata peserta didik dapat 

meningkatkan ketrampilan membaca permulaan peserta didik usia (5-6 tahun) 

kelompok B TK Ratna Kusuma Ciracas. Hasil pengamatan proses pembelajaran 

melalui media kartu kata peserta didik dapat dilihat dari adanya peningkatan rata-

rata hasil Pra Tindakan rata rata hasil siklus 1 dan rata-rata hasil siklus 2. Selain 

itu keberhasilan didasarkan kepada ketuntasan belajar peserta didik Pra Tindakan 

pada , Siklus 1 dan Siklus 2 Ketuntasan belajar meningkat dari Siklus 1 ke Siklus 

2, dimana pada Siklus 2 telah memenuhi  ketuntasan yang ditentukan sebesar 

75%.  

Berdasarkan hasil analisis data pada Pra Tindakan didapat prosentase sebesar 

37,7%, sedangkan pada Siklus 1 didapat presentase sebesar 65.8%. Dari data 

tersebut dapat dikatakan bahwa presentase dari Pra Tindakan ke siklus mengalami 

peningkatan sebesar 20%. Sebagaimana disampaikan pada interpretasi hasil 

analisis bahwa penelitian dikatakan berhasil jika adanya peningkatan sebesar 15% 

maka pada penelitian Siklus 1 ini dikatakan berhasil, namun prosentase 

peningkatan belum signifikan. Maka peneliti dan guru kelas sebagai mitra 

melaksanakan Tindakan kembali pada Siklus 2. 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tindakan Siklus 1 didapat presentase nilai 

rata-rata sebesar 65.8%, sedangkan pada Siklus 2 didapat prosentase nilai rata-rata 

sebesar sebesar 78%. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa prosentase dari 

Siklus 1 ke Siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 26.9 %. Sebagaimana 

disampaikan pada interpretasi hasil analisis bahwa penelitian dikatakan berhasil 

jika adanya peningkatan sebesar 15% maka pada penelitian siklus 2 ini dikatakan 

berhasil. Maka peneliti dan guru kelas sebagai mitra  menghentikan penelitian. 

Peningkatan yang belum signifikan disebabkan adanya beberapa indikator 

yang hasilnya terlihat rendah, 1 dan 2 indikator tersebut antara lain menjawab 

pertanyaan dan  menceritakan pengalaman. Dalam hal ini peneliti dan guru kelas 

sebagai mitra melakukan secara berulang-ulang dengan memberikan kesempatan 

kepada anak yang Belum Berkembang ketrampilannya. Berikut penyebab 

rendahnya indikator tesebut: (1) Peserta didik usia (5-6 tahun) kelompok B TK 

Ratna Kusuma Ciracas. belum maksimal untuk mengikuti kegiatan media kartu 

kata secara mandiri masih perlu dimotivasi dan diberikan contoh; (2) Dalam 

menjalankan kegiatan media kartu kata peserta didik usia (5-6 Tahun) baru 

sebatas mengamati dan meniru sesuai dengan apa yang mereka ketahui. Dalam hal 

ini peneliti memperbaikinya melalui proses ketrampilan membaca permulaan 

peserta didik usia (5-6 tahun) dengan media kartu kata secara berulang-ulang.  
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